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BAB 5 

                                 KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu mengenai 

kepatuhan penggunaan obat pasien hipertensi di Puskesmas Pucang Sewu 

Surabaya dengan total 40 responden dapat disimpulkan : 

1. Pasien hipertensi yang sedang menjalankan pengobatan di puskesmas 

Pucang Sewu Surabaya dalam periode bulan juni-agustus masih dalam 

kategori patuh.  

2. Tingkat pendidikan pasien mempengaruhi kepatuhan sedangkan usia, 

jenis kelamin, status perkawinan, jenis pekerjaan, jumlah pendapatan per 

bulan, kehidupan dirumah bersama siapa, alat pengingat minum obat, 

jumlah obat yang diperoleh tidak mempengaruhi kepatuhan. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk Puskesmas dan Apoteker/Farmasis 

 Hendaknya meningkatkan komunikasi informasi edukasi (KIE) 

obat hipertensi dalam setiap pelayanan kefarmasian dan hendaknya 

melakukan penyuluhan tentang penggunaan dan pemahaman obat hipertensi 

untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam penggunaan obat hipertensi. 

5.2.2 Untuk Pasien 

Setiap pasien diharapkan meminta informasi yang jelas setiap 

mendapat obat dari tenaga kesehatan, kemudian pasien diharapkan untuk 

mematuhi penggunaan obat yang diberikan agar keberhasilan terapi dapat 

dicapai. 
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5.2.3  Untuk Penelitian selanjutnya 

 Melakukan penelitian terkait Kepatuhan Pasien Hipertensi dengan 

melihat secara langsung terapi yang dijalankan oleh pasien dan mencari 

akibat apa sajakah yang dapat terjadi dari masalah kepatuhan pasien dalam 

penggunaan obat hipertensi dan cara mengatasinya 
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